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menjadi pengikut-Mu yang setia ............ Amin
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Mamat , Mbah Kaji , Wildan , dan seluruh anak-anak
angkatan 2000 yang tidak dapat saya sebutkan satu-satu ,
kalian adalah teman-teman terbaiku .
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Jilasa muda adalah impian indah , tapi kemanusiaannya musnah

diperbudak oleh kandungan buku-buku dan kesadarannya menjadi
bingkai-bingkai patah . Mungkinkah akan datang suatu hari ketika orang
bijak mampu menyatukan mimpi-mimpi pemuda dan kesenangan untuk
belajar , seperti cemooh yang selalu membawa hati dalam konflik ?
Apakah akan datang suatu hari ketika manusia adalah alam |,
kemanusiaan adalah bukunya dan kehidupan adalah sekolahnya ?
Adakah hari itu datang ? kita tidak tahu , tetapi kita biasa merasakan
dorongan yang menggerakan diri untuk mencapai kemajuan batin , dan
kemajuan itu adalah sebuah pemahaman terhadap keindahan semua
makhluk melalui perbuatan baik yang kita lakukan dan kepada
keindahan kita itu taburkan.

e@ersahaja dalam hidup . Hidup bersahaja akan meringankan

beban hidup , bebas penyakit riya , tak dengki dan aman . Disamping itu
juga akan disukai , dihormati , ringan hisabnya , disukai Allah serta
makin leluasa menafkahkanya.
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Kata Pengantar

Saya panjatkan puji syukur kepada Bapa di Surga karena berkat
dan rahmat-Nya lah hingga detik ini saya masih menikmati anugerah
yang diberikan kepada saya .

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program pendidikan
Sarjana S-1 bidang Teknik Geodesi di ITN Malang , penulis tuangkan
dalam bentuk karya tulis ilmiah yang sederhana dan untuk pertama
kalinya dengan judul : PEMANFAATAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFI
UNTUK MEMANTAU KAWASAN HUTAN PRODUKSI ( Studi Kasus :
Perum Perhutani KPH Kabupaten Blitar ) . Usaha untuk menyelesaikan
Tugas Akhir ini tidak dapat lepas dari bimbingan dan bantuan dari semua
pihak . Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis tak lupa
menyampaikan banyak terima kasih kepada :

o Bapak Dr. Ir . Abraham Lomi , MSEE Selaku Rektor ITN Malang .
e Ibu Ir . Agustina Nurul Hidayati . MTP, Selaku Dekan Fakultas

Teknik Sipil Dan Perencanaan ITN Malang

e Bapak Ir . D.K Sunaryo , Ms,Tis , Selaku Ketua Jurusan Teknik
Geodesi ITN Malang dan Dosen Pembimbing I Tugas Akhir serta
Dosen Pengajar di jurusan Teknik Geodesi ITN Malang.

¢ Bapak Ir . Agus Darpono ,MT , Selaku Dosen Pembimbing II Tugas

Akhir dan Dosen Dosen Pengajar di jurusan Teknik Geodesi ITN

malang .

e Bapak Ir . Leo . Pantimena , Msc , selaku Dosen Pengajar di

Jurusan ITN Malang .

¢ Bapak Ir. Ruslin Anwar , Msi , selaku Dosen Penguji Tugas Akhir
dan Dosen pengajar di jurusan Teknik Geodesi ITN malang

e Bapak Ir . Jasmani . M Kom selaku Dosen penguji Tugas Akhir dan
Dosen pengajar di jurusan Teknik Geodesi ITN Malang

e Bapak Kepala Kantor RENBANG PERUM PERHUTANI UNIT I
JATIM dan seluruh Staff.
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¢ Bapak Kepala Kantor Depatemen Kehutanan Kabupaten Blitar

dan seluruh Staff

e Bapak kepala BAPPEDA Dati II Kabupaten Blitar dan seluruh
Staff

e Semua Dosen Pengajar dan Staff Jurusan Teknik Geodesi ITN
Malang .

¢ Tak lupa Kepada Mama dan Papa Tercinta yang telah memberikan
segala Doa dan jerih payahnya hingga aku lulus ...Amin

* Buat Adik Sita dan Gandung Terima kasih atas doanya dan sukses
buat kalian semua .

¢ Buat Keluargaku di Blitar . Keluarga besar Pakde dan Bude Djoko ,
terima kasih atas jerih payahnya selama ini yang telah
memperhatikan aku dan aku cinta kalian semua .

e Buat Keluarga di Djokjakarta terima kasih atas bantuan dan
doanya.

e Semua rekan-rekan dari Teknik Geodesi tanpa terkecuali , terima
kasih atas segala doa dan bantuannya hingga aku dapat
menyelesaikan Tugas Akhir ini tepat pada waktunya , sukses buat
kalian semua .

e Dan semua keluarga , kerabat dan teman-teman dari blitar dan
daerah sekitarnya , terima kasih atas doa dan bantuanya sukses
buat kalian semua .

¢ Buat Teman - teman SMA 1 Blitar dan SMAK Diponegoro Blitar
terima kasih kenangan itu tak akan pernah kulupakan.

Penulis menyadari bahwa Tugas Akhir ini jauh dari sempurna ,

karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat
membangun guna penyempurnaan dan kelengkapan Tugas Akhir ini
selanjutnya .
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Mudah-mudahan percikan tinta yang dibuat dalam tulisan ini , andai
menjadi kebaikan , mengalir juga pahalanya kepada siapa pun yang
sudah membimbing penulis belajar untuk memperbaiki diri .

Hanya Tuhan yang bisa membalas segala-galanya . Semoga laporan Tugas
Akhir ini dapat menambah khasanah dan pengetahuan pembaca serta
pustaka di jurusan Teknik Geodesi serta bermanfaat bagi kita semua

Malang , April 2005

Penulis
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menghayati kembali penuturan tentang catatan sejarah yang ada, kabupaten Blitar
sejak dahulu telah tercatat sebagai kawasan yang strategis dan penuh dinamika dalam
perkembanganya. Kabupaten Blitar berbatasan dengan tiga kabupaten lain, yaitu
sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Malang, sebelah barat berbatasan dengan
kabupaten Tulung Agung dan kabupaten Kediri dan kabupaten Malang, sementara itu
untuk sebelah selatan berbatasan dengan Samudra Indonesia yang terkenal dengan
kekayaan lautnya.

Di kabupaten Blitar terdapat sungai Brantas yang membelah daerah ini menjadi dua
yaitu Kawasan Blitar selatan dan Kawasan Blitar Utara. Dibandingkan dengan kawasan
Blitar Utara, Blitar selatan termasuk daerah yang kurang subur hal ini disebabkan
daerah tersebut merupakan daerah pegunungan yang berbatu, dan batuan tersebut
cenderung berkapur sehingga mengakibatkan tanah tandus dan susah ditanami.
Sebaliknya kawasan Blitar Utara termasuk daerah surplus karena tanahnya yang subur,
sehingga banyak tanaman yang tumbuh dengan baik. Salah satu faktor penting yang
mempengaruhi tingkat kesuburan tanah di kawasan Blitar Utara adalah adanya gunung
kelud yang masih aktif serta banyaknya aliran sungai yang cukup memadai. Gunung
berapi dan sungai yang lebar berfungsi sebagai sarana penyebaran unsur - unsur Hara
yang terkandung dalam material hasil letusan gunung berapi.

Sumber daya alam yang berupa vegetasi / hutan, tanah, dan air mempunyai peranan
yang penting dalam kelangsungan pembangunan dan penghidupan masyarakat pada
umumnya. Oleh karenanya fungsi — fungsi sumber daya alam perlu dilestarikan agar
dapat memberikan manfaat yang optimal .

Wilayah Kabupaten Blitar memiliki karakteristik sebagai hulu DAS Brantas dan
terdapat kawasan hutan Negara. Sebagian kawasan tersebut memenuhi kriteria untuk
difungsikan sebagai kawasan hutan lindung dan hutan produksi. Secara garis besar,
lokasi - lokasi yang optimal untuk pengembangan hutan produksi adalah kawasan
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hutan yang berada di luar kawasan lindung, di luar kawasan pertanian dan di luar

kawasan pemukiman. Sampai saat ini kawasan hutan produksi banyak yang berganti
fungsi peruntukanya. Perubahan-perubahan tersebut disebabkan oleh berbagai
kepentingan baik sengaja maupun tidak disengaja, seperti pembangunan perkebunan,
pembangunan pemukiman, perladangan berpindah — pindah, kebakaran hutan dan
perambahan hutan. Hal ini sangat menyulitkan pemerintah Kabupaten Blitar untuk
memantau kawasan hutan produksi yang ada di Kabupaten Blitar. Seiring dengan
perkembangan teknologi dan kompleknya permasalahan, maka diperlukan suatu sistem
yang lebih efektif di dalam menangani permasalahan tersebut. Diantaranya dengan
memanfaatkan Aplikasi Sistem Informasi Geografis untuk memantau kawasan hutan
produksi. Sedangkan selama ini di Kabupaten Blitar belum ada sistem yang
memanfaatkan sistem informasi geografis untuk memantau kawasan hutan produksi.

1.2 Identifikasi Masalah

Pada saat ini pemerintah Kabupaten Blitar mengalami kesulitan untuk memantau

kawasan hutan produksi. Maka dari itu dibutuhkan suatu sistem yang dapat memantau
kawasan hutan produksi yang ada di Kabupaten Blitar.

1.3 Tujuan Penelitian

» Penelitian ini bertujuan untuk memantau perubahan luas kawasan hutan
produksi di kabupaten Blitar tahun 1995 , 1998 , 2001 dengan menggunakan
Sistem Informasi Geografi.

» Memprediksi jumlah pohon yang berkurang berdasarkan pengurangan luas
kawasan hutan produksi pada tahun 1995 , 1998 , 2001.

Ign . Margo . P 2
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1.4 Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada hasil pantauan perubahan luas kawasan hutan produksi
di Kabupaten Blitar Tahun 1995 , 1998 , dan 2001

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini antara lain :

e Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu acuan dalam
pengambilan kebijakan pemerintah Kabupaten Blitar untuk menjaga
kelestarian Hutan Produksi.

e Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian
untuk membuat system perencanaan kawasan hutan produksi untuk

menunjang keberhasilan kegiatan pembangunan.
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2.1. Hutan
Hutan merupakan kumpulan pepohonan yang tumbuh rapat beserta tumbuh-
tumbuhan memanjat dengan bunga yang beraneka warna yang berperan sangat penting

bagi kehidupan di bumi ini.

Hutan sebagai bagian dari sumber daya alam nasional memiliki arti dan
peranan penting dalam berbagai aspek kehidupan sosial, pembangunan dan lingkungan
hidup.Telah diterima sebagai kesepakatan internasional bahwa hutan yang berfungsi
penting bagi kehidupan dunia, harus dibina dan dilindungi dari berbagai tindakan yang
berakibat rusaknya ekosistem dunia.

Ekosistem adalah unit dasar fungsional yang merupakan lingkungan bagi
makhluk hidup maupun benda-benda mati, yang masing-masing ikut menentukan sifat-
sifat anggotanya dan keduanya diperlukan untuk menjaga kelestarian hidup di bumi ini.
Secara garis besar, ekosistem yang terdapat dibumi ini dapat dibedakan antara
ekosistem perairan dan ekosistem darat. Ekosistem daratan dapat digolongkan menurut
jenis makhluk hidup yang menjadi obyek studi antara lain dikenal ekosistem tumbuh-
tumbuhan atau ekolog, dan ekosistem manusia. Hutan sebagai salah satu bentuk
ekosistem daratan, dapat dibedakan antara:

1. Substansi abiotik, baik berupa bahan dasar organik maupun an organik
seperti tanah dan batuan induk.

2. Produsen, yaitu semua jenis vegetasi yang bersifat autotropic.

3. Konsumen makro dan semua jenis binatang, yang dapat dibedakan antara
herbivora atau konsumen langsung (burung pemakan biji,belalang,
rusa,dsb),konsumen tidak langsung (soil invertbrates), dan karnivora.

4. Dekomposer, yaitu semua keluarga jamur dan bakteri.

Komponen ekosistem adalah tanah, air, dan makhluk hidup yang berada
didalamnya yang saling menunjukkan fungsinya dalam kondisi iklim tertentu melalui
arus energi, materi, dan, informasi (Rambo, 1984). Ekosistem hutan dimana merupakan
tempat hidup bagi sebagian makhluk hidup dan memberikan manfaat yang besar bagi
masyarakat di sekitar hutan atau di luar kawasan hutan, harus mendapatkan suatu
penanganan yang baik dan berkesinambungan. Fungsi dan manfaat hutan dapat
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Laporan Tugas Akhir

menempatkan peranannya yang cukup besar dalam kelestarian mutu dan tatanan
lingkungan serta pengembangan ekonomi kerakyatan dan pendapatan negara. Oleh
karena itu pemanfaatan dan pelestarian sumber daya hutan perlu dilakukan adanya suatu
sistem pengelolaan yang dapat menjaga serta meningkatkan fungsi dan peranannya bagi
kepentingan generasi masa kini maupun masa datang serta perlu dilakukan suatu
pengelolaan yang profesional.

2.1.1. Pengertian Hutan

Istilah hutan pada mulanya berarti suatu kawasan yang dianggap “liar” atau
tidak diusahakan, apapun bentuk penutup lahannya (baker, 1954). Defenisi yang
sederhana itu hanya dianggap gayut untuk mereka yang kurang memiliki latar belakang
ilmu pengetahuan tentang hutan. Untuk ahli kehutanan dan para ilmuwan di bidang
lingkungan, istilah hutan mempunyai pengertian yang jauh lebih kompleks. Secara
umum, hutan dapat didefenisikan sebagai suatu asosiasi masyarakat tumbuh-tumbuhan
dan binatang yang didominasi oleh pohon atau vegetasi berkayu, yang mempunyai
luasan tertentu schingga dapat membentuk iklim mikro dan kondisi ekologi yang
spesifik.

Menurut ahli silvika, hutan merupakan suatu asosiasi dari tumbuh-tumbuhan
yang sebagian besar terdiri atas pohon-pohon atau vegetasi berkayu yang menempati
areal luas. Sedangkan ahli ekologi mengartikan hutan sebagai suatu masyarakat
tumbuh-tumbuhan yang dikuasai oleh pohon-pohon dan mempunyai keadaan
lingkungan berbeda dengan keadaan di luar hutan.Pada dasarnya semua variasi tersebut
akan mempunyai kesamaan persepsi apabila ditarik suatu kesimpulan, yakni suatu
asosiasi kehidupan baik tumbuh-tumbuhan (flora) maupun binatang (fauna) dari yang
sederhana sampai yang bertingkat tinggi dan dengan luas sedemikian rupa serta
mempunyai kerapatan tertentu.

Definisi hutan' yaitu: “seluruh lahan yang menunjang kelompok vegetasi yang
didominasi oleh pohon segala ukuran, dieksploitasi ataupun tidak, dapat menghasilkan
kayu atau lainnya, mempengaruhi iklim atau tata air atau memberikan tempat tinggal
untuk binatang dan suaka alam”.

! Organisasi Pertanian dan Pangan Perserikatan Bangsa-bangsa atau FAO (Foods and Agrieulture Organisations)
berdasarkan hasil rumusan pada Konverensi Kayu di Bretton pada tzhun 1944.
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Secara sederhana, hutan oleh ahli kehutanan mengartikan hutan sebagai suatu
komunitas biologi yang didominasi oleh pohon-pohon tanaman keras.Sedangkan
menurut undang-undang’, yang disebut hutan adalah “suatu lapangan bertumbuhan
pohon-pohonan yang secara keseluruhan merupakan persekutuan hidup alam hayati dan
alam lingkungannya dan yang ditetapkan oleh pemerintahan sebagai hutan”.

Karena hutan diartikan sebagai suatu asosiasi, maka antara jenis pohon yang
satu dan jenis pohon lain yang terdapat didalamnya akan saling tergantung. Hutan
bukan semata-mata kumpulan pohon-pohon yang dieksploitasi dari hasil kayunya saja,
tetapi hutan merupakan persekutuan hidup alam hayati atau suatu masyarakat tumbuhan
yang kompleks yang terdiri atas pohon-pohon, semak, tumbuhan bawah, jasad renik
tanah, hewan dan alam lingkungannya.

Hutan secara fisik merupakan suatu masyarakat tumbuh-tumbuhan, alam,
hewan yang hidup dalam lapisan dan permukaan tanah, pada suatu kawasan serta
membentuk satu kesatuan ekosistem yang berada dalam keseimbangan yang dinamis.
Hutan merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki nilai ekonomi, ekologi
dan sosial yang tinggi. Hutan alam tropika juga berfungsi sebagai paru-paru dunia dan
sistem penyangga kehidupan sehingga kelestariannya harus dijaga dan dipertahankan
dengan pengelolaan hutan yang tepat.

Kehutanan atau pengelolaan hutan adalah aplikasi teknik pengusahaan dan
prinsip-prinsip teknik kehutanan untuk mengoperasikan sifat-sifat hutan (Davis, 1966).
Kehutanan dapat didefenisikan secara lebih luas sebagai pengelolaan dan pemanfaatan
sumber daya alam yang tersedia untuk kepentingan manusia, yang terdapat didalam dan
berasosiasi dengan dengan kawasan hutan dan kawasan lain yang dikelola secara
keseluruhan atau sebagian untuk tujuan serupa (Maaren, 1985).

A. Fungsi Hutan

Berdasarkan fungsinya hutan dapat dibedakan dalam beberapa fungsi yaitu:

1. Hutan Produksi adalah hutan yang memproduksi kayu. Hutan yang ada di
Kabupaten Blitar menghasilkan jati, mahoni dan pinus. Kayu jati merupakan hasil
hutan yang banyak dimanfaatkan untuk bangunan, bantalan rel kereta api, perahu
dan sebagainya.

* Undang-Undang Pokok Kehutanan No. 5 Tahun 1967, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1967 No. 8.
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Laporan Tugas Akhir
—

2. Hutan Rekreasi digunakan untuk berbagai kegiatan rekreasi, seperti berkemah,
menjelajah hutan. Hutan wisata dan taman nasional termasuk dalam kategori hutan
rekreasi.

3. Hutan Cagar (Cagar Alam) adalah hutan yang perkembangannya diserahkan kepada
alam, dengan pengawasan dari manusia. Hutan ini tidak boleh diganggu gugat,
hanya boleh dimanfaatkan untuk penelitian saja.

4. Hutan Lindung sangat penting artinya bagi tubuh tanah. Walaupun gunung dapat
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian, akan tetapi pada ketinggian diatas 2000
meter, gunung harus tetap dibiarkan menjadi hutan.

B. Cara Permudaan

Hutan dilihat dari pertumbuhan dan perkembangannya tidak lepas dari
permudaan. Cara-cara tersebut dibedakan menjadi 3 (tiga), yakni sebagai berikut:

1. Hutan Alam (Natural Forest) : Hutan yang tumbuh secara alami tanpa adanya
campur tangan manusia.

2. Hutan Buatan (4rtificial Forest) : Pada hutan buatan, pohon-pohon yang tumbuh
sengaja ditanam oleh manusia dan atau terdapat campur tangan manusia dan
dikelola secara intensif.

3. Hutan Permudaan Alam (Natural Regeneration Forest) : Hutan ini termasuk hutan
alam, tetapi terdapat campur tangan manusia dalam pengaturannya, sehingga sering
disebut hutan buatan dari permudaan alam.

C. Jenis Hutan

Hutan dapat dibedakan menjadi 2 (dua) jenis, yakni hutan tidak sejenis

(heterogen) dan hutan sejenis (homogen).

1. Hutan tak sejenis (heterogen) atau hutan campuran terdiri atas bermacam-macam
jenis tumbuh-tumbuhan seperti pada hutan alam atau hutan tanaman.

2. Hutan sejenis (homogen), atau hutan murni, yakni hutan yang banyak didominasi
oleh beberapa jenis tumbuhan yang banyaknya 80 % dari seluruh populasi yang ada,
misalnya hutan jati, hutan mahoni, dan lain-lainnya. Hutan sejenis dapat juga disebut
sebagai hutan alam karena hutan ini adakalanya hasil dari bentukan alam.
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Laporan Tugas Akhir

2.2. Hutan Sebagai Sumber Daya Alam
Secara umum klasifikasi sumber daya alam (SDA) terbagi ke dalam bentuk yaitu :
1. Lahan pertanian

Hutan dengan aneka ragaman hasilnya
Lahan alami untuk keindahan, rekreasi, atau untuk penelitian Ilmiah
Perikanan darat dan perikanan laut
Sumber mineral dan bahan bakardan non bahan baker
Sumber energi dan non-mineral

Sumber daya alam dapat dibedakan terhadap keadaan antara sumber daya alam
yang dapat diperbaharui atau dapat diisi kembali atau tidak akan habis dan sumber daya
yang tidak dapat diperbaharui atau dipulihkan kembali sebagaimana keadaan semula.
Umumnya dikelompokan sebagai renewable resources dan non- renewable resources.
Contoh renewable resources adalah Hutan, Perikanan, Hasil pertanian. Sedangkan,
contoh non-renewable resources seperti biji mineral, bahan bakar fosil, dan sebagainya.

AN

Pemerintah di dalam mengajukan Nota Keuangan dan Rencana Anggaran
Belanja Negara, biasanya membagi jenis — jenis sumber daya alam secara sektoral di
masukan ke dalam rincian berikut :

1. Sumber daya pertanian, meliputi tanaman pangan, petrnakan, perikanan,
perkebunan, kehutanan, dan pengairan.

2. Sektor pertambangan meliputi minyak bumi, gas bumi, batu bara, aspal, dan
bahan galian lainya.

Hutan sebagai bagian dari sumber daya alam nasional memiliki arti dan peranan
penting dalam berbagai aspek kehidupan sosial, pembangunan dan linkungan
hidup.Telah diterima sebagai kesepakatan Internasional, bahwa hutan yang berfungsi
penting bagi kehidupan dunia, harus dibina dan dilindungi dari berbagai tindakan yang
berakibat rusaknya ekosistem dunia.

Hutan memiliki berbagai manfaat bagi kehidupan yaitu berupa manfaat langsung
yang dirasakan dan manfaat yang tidak langsung dirasakan. Manfaat hutan tersebut
diperoleh apabila hutan terjamin eksistensinya sehingga dapat berfungsi secara optimal.
Fungsi — fungsi ekologi, ekonomi dan social dari hutan akan memberikan peranan nyata
apabila pengelolaan sumber daya alam berupa hutan seiring dengan upaya pelestarian

guna mewujudkan pembangunan nasional berkelanjutan.
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23. Fungsi Hutan Dalam Pembangunan

Dalam pola umum Pembangunan Jangka Panjang kedua diletakan pada bidang
ckonomi di antaranya dititikberatkan pada pembangunan ekonomi yang mengelola
kekayaan bumi Indonesia. Seperti kehutanan dan pertambangan harus senantiasa
memperhatikan bahwa pengelolaan sumber daya alam, disamping untuk memberi
kemanfaatan masa kini, juga harus menjamin kehidupan masa depan. Sumber daya alam
yang terbaru harus dikelola sedemikian rupa, sehingga fungsinya dapat selalu
terpelihara sepanjang masa. Oleh karena itu, sumber daya alam.

24. Kelestarian Hutan

Pelestarian Hutan dalam arti luas adalah pemanfaatan hutan secara lestari dan
pengawetan berbagai sumber alam yang berada di dalam maupun di sekitar hutan.
Pelestarian hutan dalam pengertian khusus adalah dalam bentuk dan proses pengelolaan
yang dilakukan sedemikian rupa sehingga secara terus — menerus dapat memberikan
produksi dan jasa yang diharapkan, tetapi tetap tidak mengurangi fungsi hutan dan tidak
menimbulkan dampak lingkungan yang tidak diinginkan. Pelestarian hutan
dimungkinkan tidak akan berhasil, kecuali jika daerah di sekitarnya dikembangkan
secara berkelanjutan dan masyarakat setempat simpati terhadap perlindungan hutan
alam, kebun kayu, sabuk hijau dan taman nasional.

Kawasan yang dilindungi sebaiknya dirancang dan dikelola secara tepat,
sehingga dapat dipastikan memberi keuntungan yang lestari bagi masyarakat. Oleh
karena itu, suatu proyek pelestarian hutan harus mencakup tidak hanya cagar hutan saja,
tetapi pendekatan — pendekatan inovatif terhadap pengembangan ekonomi di
lingkungan pedesaan turut menyumbangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi yang
kuat untuk pelestarian hutan karena penduduk tropika dalam kebutuhan dasar umumnya
belum tercukupi, khususnya dalam masalah pangan. Dengan demikian, berbagai
inplikasi biologi sebagai pelestarian hutan banyak diabaikan, sehingga menimbulkan
perubahan proses — proses dalam biosfer sebagai tempat mahkluk hidup.

Untuk mengantisipasi hutan masa depan, maka dirumuskan suatu konsep yang
mampu memperhitungkan dan meningkatkan pengelolaan hutan secara lebih bijaksana
pada pembangunan kehutanan yang berkelanjutan .Pengelolaan hutan, jika ingin
berhasil, sebenarnya tidak lepas dari masalah sosial masyarakat di sekitar hutan, maka
diperlukan suatu pendekatan — pendekatan dengan mereka. Pada saat ini, istilah yang
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paling bergema adalah Forest for People ataupun Resource — based Economic
Development yang intinya pemerintah harus berpihak kepada masyarakat dengan upaya
mendukung kegiatan — kegiatan usaha kehutanan.

Pembangunan kehutanan di Indonesia sejak dulu telah diarahkan untuk selalu
tersedianya bahan baku bagi keperluan industri di dalam negeri. Masyarakat tetap
diharapkan menjaga kelestarian dan kelangsungan fungsi hutan dengan mengutamakan
kelestarian sumber daya alam, memelihara tata air, memeperluas kesempatan berusaha
dan lapangan kerja, meningkatkan sumber pendapatan negara dan devisa negara.

2.5. Keanekaragaman Hutan
Hutan sangat besar manfaatnya bagi kehidupan manusia karena

Keanekaragaman tumbuh-tumbuhan Kayu dan non- kayu yang semuanya bermanfaat

bagi kebutuhan hidup manusia.Namun, manusia memberikan suatu batasan-batasan

penggolongan untuk diketahui asal-usulnya, sehingga dalam hal ini pemerintah
menurunkan suatu aturan dengan Undang-Undang No.5 Tahun 1967, yang antara lain
berisi sebagai berikut:

A. Berdasarkan Kepemilikan atau Status Hukum
Berdasarkan kepemilikan atau status hukum, hutan dapat dibedakan sebagai berikut:

1. Hutan Negara ( Publik Forest ), yaitu suatu kawasan hutan yang tumbuh diatas
tanah yang tidak dibebani hak milik. Hutan Negara ini dapat berupa hutan adat,
yaitu hutan Negara yang pengelolaannya diserahkan kepada masyarakat hukum adat
(hutan ulayat/marga/pertuanan). Sedangkan hutan Negara yang dikelola oleh desa
dan dimanfaatkan demi kesejahteraan desa disebut hutan desa.

2. Hutan Milik ( Privat Forest ), yaitu hutan yang tumbuh di atas tanah yang dibebani
hak milik.

3. Hutan Kemasyarakatan ('social Forest ), yaitu suatu sistem pengelolaan hutan yang
bertujuan untuk mendukung kehidupan dan kesejahteraan masyrakat sekitar hutan
dengan meningkatkan daya dukung lahan dan sumber daya alam tanpa mengurangi
fungsi pokoknya, misalnya pelaksanaan Agroforestry oleh KTH ( Kelompok Tani
Hutan )

B. Berdasarkan Jenis Pohon — Pohon Utama

Klasifikasi ini umumnya dilihat dari jenis pohon — pohon yang mendominasi
kawasan tersebut . Misalnya :
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. Hutan jati

1
2. Hutan Pinus
3. Hutan dammar
4. Hutan rasamala
5. Hutan Rimba campuran
C. Berdasarkan Kemurnian Tegakan
Berdasarkan kemurnian tegakan, hutan dibedakan antara lain sebagai berikut :
1. Tegakan murni ( Pure stand Forest )
2. Tegakan setengah murni
3. Tegakan campuran ( mixed Forest )
D. Berdasarkan Peruntukanya
Berdasarkan peruntukanya, hutan dibedakan antara lain sebagai berikut:
1. Hutan tetap ( Fixed Forest ), yaitu hutan yang berada pada wilayah — wilayah
tertentu dan telah ditetapkan untuk dipertahankan sebagai hutan tetap.
2. Hutan cadangan (' Reserved Forest ), yaitu hutan yang berada di luar kawasan hutan
dan yang peruntukanya belum ditetapkan oleh pemerintah.
3. Hutan lainya, yaitu hutan yang berada di luar hutan tetap dan bukan hutan cadangan.
E. Berdasarkan Fungsi
1. Fungsi Pelindung
yaitu suatu kawasan hutan yang dilindungi oleh Negara karena berfungsi
menjaga mutu lingkungan hidup, terutama demi kepentingan manusia.Saat ini terdapat
425 juta lahan di sekitar 3.500 daerah di seluruh dunia yang mendapat perlindungan
Negara demi kelangsungan dan terhindarnya kepunahan mahkluk. Program manusia dan
biosfer UNESCO bertujuan untuk mengurus jaringan globalari 252 cagar biosfer di 66
negara. Tempat — tempat tersebut telah dipilh sebagai perlindungan dari contoh mintakat
atau zona ekologi bumi yang masih utuh dengan sebutan provinsi biogeografi dan untuk
memadukan pengawetan nya dengan kebutuhan ekonomi masyarakat setempat.
Indonesia sendiri telah menjamin keberadaan, kemurnian, dan kekhasan setiap
ekosistem dan gejala alam lainnya dengan penetapan beberapa kawasan konversi yang
jumlahnya 30,4 juta hektar (27% dari luas seluruh kawasan hutan yang ada). Sampai
awal tahun 1999, telah di tunjuk atau ditetapkan sebanyak 389 lokasi kawasan
konservasi dengan luas sekitar 22,3 juta hektar yang terdiri atas 17,8 hektar daratan dan
4,5 juta hektar kawasan perairan. Kawasan tersebut tersebar di seluruh provinsi yang
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saat ini pengelolaanya hanya bertujuan sebatas pengamanan dan penggunaan untuk

tujuan non konservasi .Namun, sesuai dengan asas pelestarian dan pemanfaatan yang
lestari, perlakuan terhadap kawasan konservasi yang hanya demi pengamanan di nilai
kurang bijakasana untuk memberikan manfaat secara optimal tanpa mengurangi
fungsinya. Luas kawasan tersebut terdiri atas cagar alam, suaka marga satwa, taman
wisata, taman buru, taman nasional .

Hutan yang berfungsi sebagai kawasan pelindung (hutan lindung) merupakan
kawasan yang keadaan alamnya diperuntukan sebagai pengaturan tata air, pencegahan
banjir, pencegahan erosi, dan pemeliharaan kesuburan tanah. Berbeda untuk pengertian
hutan konservasi , dimana kawasan hutan dengan ciri khas tertentu mempunyai fungsi
perlindungan sistem penyangga kehidupan, pengawetan keaneka ragaman jenis
tumbuhan dan satwa serta pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan
ekosistemya. Pohon yang tajuk — tajuknya saling menaungi akan mampu menahan
jatuhnya titik air hujan pada permukaan tanah . Dengan bantuan tumbuhan lantai hutan (
forest floor ), serasah dan humus memiliki peranan yang sangat penting bahkan lebih
penting dari pada tegakan pohon itu sendiri. Sebab, tumbuhan bawah, serasah, dan
humus sangat menentukan permeabilitas tanah dalam menyerap air yang jatuh dari tajuk
pohon serta akan mencegah laju air permukaan ( surface run off ), sehingga terserap
oleh tanah ( infiltrasi ).

Kawasan hutan terutama hutan lindung, adalah kawasan resapan air yang
memiliki curah hujan tinggi dengan struktur tanah yang mudah meresapkan air dan
bentuk geomorfologi yang mampu meresapkan air hujan secara besar — besaran. Disini
sistem hidrologi berlaku, artinya hutan merupakan gudang penyimpanan air hujan
ataupun embun — embun. Pada umumnya, di daerah hutan terutama di daerah dataran
tinggi dan pegunungan yang lembab, kabut mengembun pada daun dan dahan
pepohonan yang disebut intersepsi horizontal. Air yang mengembun akan menetes ke
tanah dan menambah besarnya aliran yang meresap ke dalam tanah. Pada akhirnya,
aliran air di bawah permukaan tanah bertambah dan menghasilkan air jernih yang akan
di alirkan ke sungai — sungai yang memiliki mata air secara teratur di dalam hutan atau
daerah aliran sungai.

2. Fungsi Produksi
yaitu suatu kawasan hutan yang memiliki peran yang sangat penting di bidang
perekonomian karena produksi hasil hutannya dapat meningkatkan pembangunan

Ign . Margo . P



SistAd 20T noroignl

GRS RIIR oSS v TS S W RS W STz A Loz 2 == SR T

S asseignnee b coenmesoug asiedur asiipigng Geanl eossiolvang b iz
cons aetsdtancg ach feiisizcien zien negnod sy sl levsanod aon ey
i ih swasreseon boob poasd cnss easeaod acenssd gubailer qeudshion dweol
g sgust dsinike suwoor mstnsn asdhothogen duing srceodsid gased
SBtG) GwWins s cduis anshs teges esis cebior udesra nnenwsd e 1 soniagiedt

it ne sl g Geinsh el g
isdnguos (eenball asiud) gaobeibey meanead b ang/ it

suidbgouag s IS aninngasy iguder eeduhnnsgiy wonmsin sssbool aney anasen
fsirioes Auitie chodrsl sinont coduesd noundilsiog ool feeis andigozasn adinnd
Fenedd nvangraem st enthd by asunob aebid raswed soeetd | esraenod nntod

sinioi anmmger uAsnned  nslowsgnog anaobidod sweneieon okt nsyrubnibiog

ash tvrnd sl senl udonue el wsooe z‘x:si!::.;'lu.r:,ruuq itz awisy b osdodiang

Actuesin gnism fGRde gauensm il sondnisl At Qowr codof nemokdends
p ot dssiat msdudorn aomned mgnodd L doensd tusduernsg sbag aegn s AUh seasdie
didot s ddiud g dngnse wrss meanven Ciriorg cosund b dozase G teolt faonod

gk lsesion davsd nodudoat dador ibooe uil aodoa medsyo) sheo neb gaingug

As? b i) ens s is qerssson cislol deos! senlivnermsg asdinunsot wonee zoinsil

Gicreivd sugnidor R0 i QUENI. b OOREAUNO0 D LI BB ey s nuih,x..g
A Eenifo §dened dolo

cot sseiasd gelsbe paohait moud soeheed ot aseneu A

MUY ONE
asb s msdaszorom dobem gisre dsact vlive geenol tggon repd dsws il

inietll ogrnzud - weed sraeoe aniel s GAgREsIGT0 UOETBHE SR/ 1y olIoMosy Aund

asipid s asosamizsg sasbuy sedogire esind saine adeiod usiotid raokeie

tevietnh dosnh e smsnnst astud dposh b v 2T audmy - nudoas nogqustc

nedsl osh aush sbog audeoenor uand dedumu! pnev nesisisszoag aph icuni

1 ? M e 1t e
S meduniin ek audro nuge Ui/ iid dstoosio Pheiti ffosudeRin pASES g fn!:‘:Orlufi s}

Gromiedn ehatl il asfah od queotom nosy asnils symmesd dedmsoom neb donn
findn cours disg v aedlivsilaeon hob dedensired doost aodunmod dewed b s seils
grst aensl mwlish i s weone i sieen B gy e - s wd sl b
ibuties netits doosl
ALEIINE BENS TEoL
2AUbG gt S

saebid i gniaun tnenns gany aeveg DA eney tedud nsesond timge st g

mngisdiisg aaAlcdeninom edqul pransiud lzed zdubong savisd asironaduiog

v bommasn  ia on mmaim b e e ms vese o s sesiio s s e e ey s e e S,
N [ = : N e SRR B 6 RS S DO ZR e RN o b AT R0 T S CIIas v AT £ R e ST TS

L.oognaM L oagl



Laporan Tugas Akhir
- —

ckonomi nasional dan kemakmuran rakyat. Pengusaahan hutan berdasarkan atas asas
kelestarian dan asas perusahaan meliputi aspek penanaman, pemeliharaan, pemungutan
hasil, pengolahan, dan pemasaran hasil hutan.

Hutan yang berfungsi produksi ( hutan produksi ) adalah kawasan hutan yang
ditumbuhi oleh pepohonan keras yang perkembanganya selalu di usahakan dan
dikhususkan untuk di pungut hasilnya, baik berupa kayu — kayuan maupun hasil — hasil
sampingan lainya, seperti getah, damar, akar, dan lain — lainya. Hasil produksi tersebut
di gunakan untuk memenuhi keperluan masyarakat dan untuk pembangunan industri
serta eksport, tetapi masih tetap memperhatikan fungsi ekologisnya. Dengan demikian,
produk kayu yang dihasilkan memenuhi kriteria untuk memperoleh label berdasarkan
standart ITTO. Ecolabelling adalah sertifikasi terhadap produk yang memenuhi
persyaratan proses yang peduli lingkungan. Di samping itu, bagi konsumen,
Ecolabelling merupakan informasi mengenai produk kayu yang di pasarkan dalam
bentuk sertifikat atau ecolabel yang menunjukan bahwa kayu tersebut berasal atau
dihasilkan dari suatu hutan yang dikelola secara lestari.

Indonesia, berkaitan dengan hutan produksi, telah membangun sekitar 64,3 juta
hektar atau 33% dari luas kawasan hutan yang ada. Hutan produksi dibedakan menjadi
hutan produksi bebas dan hutan produksi terbatas. Hutan produksi bebas adalah hutan
yang dapat di eksploitasi dengan cara tebang pilih atau tebang habis.

Hutan produksi bebas adalah hutan yang hanya dapat di eksploitasi dengan cara
tebang pilih karena masih diperlukan sebagai fungsi kontrol erosi tanah. Pengusahaan
hutan produksi pada umumnya di sesuaikan dengan ketinggian tempat. Hutan produksi
bebas terletak pada ketinggian 0 m — 5.000 m di atas permukaan laut yang mencakup
tipe vegetasi hutan hujan daratan rendah, hutan rawa, hutan rawa gambut, dan
mangrove. Hutan produksi terbatas terletak pada ketinggian S00m — 1000m di atas
permukaan laut pada kecuraman dari 40%, terutama mencakup hutan hujan bukit.

Dengan berlakunya undang — undang No 5 tahun 1967 dan undang — undang
No.l tahun 1967 tentang penanaman modal asing, maka terjadi pemberlakuan HPH
yang menjadikan hutan — hutan luar jawa menipis. Hal ini disebabkan banyaknya
kebutuhan energi dan barang bagi manusia, mulai dari korek api sampai bahan
bangunan rumah, perkapalan, dan pulp. Jenis hasil hutan ditujukan untuk memenuhi
keperluan masyarakat dan kepentingan Negara.
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3. Fungsi lain — lain

Hutan lindung dan hutan produksi sebenarnya dapat ditata untuk dimanfaatkan
sebagai objek wisata ( wana wisata ). Selain itu, ada fungsi lain dari hutan yang
disebabkan oleh pertambahan jumlah penduduk dan kepentingan lainya yamg
dipandang bermanfaat bagi pembangunan Negara dan bangsa. Dengan demikian, hutan
tersebut di fungsikan menjadi peruntukan lain, seperti pertanian, perkebunan dan
pemukiman yaitu hutan konversi. Hutan ini di Indonesia terdapat seluas 30,6 juta hektar
atau 20% dari luas kawasan hutan yang ada .

Sebenarnya, tidak hanya hutan saja yang dapat di fungsikan sebagai objek

wisata alam, tetapi semua lingkungan alam dapat di manfaatkan sebagai objek wisata
alam misalnya : sungai, danau, kawasan perkebunan, rawa, pesisir, pantai, pulau, dan
lautan. Saat ini kawasan alami mempunyai peluang cukup besar bagi pendapatan
Negara dan masyarakat sekitarnya akibat terjadinya perubahan tingkat kehidupan di
kota — kota besar Indonesia ataupun dunia. Ketentraman dan kenyamanan akan menjadi
suatu kebutuhan penting dan vital bagi sebagian besar masyarakat di sela — sela
kesibukan padat dalam sehari — harinya.
Fungsi lain dari hutan tersebut di pisahkan berdasarkan kepentingan, yaitu suaka alam,
taman wisata, dan penyeimbang CO2. Pengertian ini sebenarnya baru muncul
berdasarkan Undang — undang No.5 tahun 1990 tentang konservasi Sumber Daya Alam
hayati dan ekosistemya. Kawasan ini telah di kembangkan seluas 19 juta hektare atau
13% dari kawasan hutan di Indonesia. Di dalam Undang — undang tersebut, beberapa
pengertian telah tercantum.

2.6. Pengertian Hutan Produksi

Hutan produksi adalah Kawasan hutan yang ditumbuhi oleh pepohonan keras
yang perkembanganya selalu diusahakan dan dikhususkan untuk dipungut hasilnya,
baik berupa kayu- kayuan maupun hasil-hasil sampingan lainya seperti getah, dammar,
akar, dan lainya.

2.7. Pengelompokan Hutan Produksi Berdasarkan Metode Pengelolaan  Hasil
Hutan
Pengelompokan Hutan Produksi menurut metode pengelolaan hasil hutannya
dapat dibedakan antara lain ;
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° Hutan Produksi Tetap

Adalah kawasan hutan yang diperuntukan bagi hutan produksi tetap dimana
eksploitasinya dapat dengan tebang pilih atau tebang habis dan tanam .

Kriteria Hutan Produksi Tetap :

Kawasan hutan dengan faktor — faktor lereng lapang, jenis tanah, curah hujan
yang mempunyai nilai skor 124 atau kurang, di luar hutan suaka alam, hutan wisata dan
hutan konservasi lainya .

a. Hutan produksi tetap dapat menggunakan metode tebang habis — tanam.
b. Pengembangan kegiatan usaha hutan produksi tetap diarahkan pada kawasan
hutan selain yang di fungsikan sebagai hutan lindung, termasuk dalam kawasan yang
diarahkan untuk tanaman keras, memiliki nilai skor kepekaan erosi di bawah 125 dan
antara 125 — 165 serta berlereng di bawah 40 %.
° Hutan Produksi Terbatas
a. Hutan produksi terbatas harus menggunakan metode tebang pilih tanam.
b. Pengembangan hutan produksi terbatas ini direncanakan menempati kawasan
hutan produksi yang lokasinya memiliki skor kepekaan erosi antara 165 — 175,
mempunyai elevasi di bawah 1000 meter dpl dan berlereng < 40 %.
c. Pada lokasi yang tumpang tindih dengan pengembangan tanaman

tahunan / tanaman keras selain komoditi hutan, dapat dikembangkan

melalui pemilihan jenis tanamannya, perhutanan sosial serta agro — forestry.
° Hutan produksi konservasi

Hutan produksi konservasi yang penanamannya menggunakan metode
konservasi dengan dilengkapi dengan metode tebang pilih — tanam, sehingga tercapai
pengelolaan hutan produksi yang menjamin kelestarian fungsi lindung.

28 Keadaan Umum
Kawasan hutan P.T Perhutani (persero) KPH Blitar seluas + 34.968,5 Ha seluruh

kawasan hutan tersebut terlatak di kabupaten Blitar.
Secara administratif kabupaen Bojonegoro berbatasan dengan :

- Sebelah Utara : Kabupaten Kediri dan kabupaten Malang

- Sebelah Timur  : Kabupaten Malang

- Sebelah selatan  : Samudra Indonesia

- Sebelah Barat : Kabupaten Tulung Agung dan Kabupaten Kediri
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Laporan Tugas Akhir

Adapun batas-batas KPH Blitar dikaitkan dengan batas-batas kawasan hutan
KPH lain sebagai berikut :
- Sebelah Utara : KPH Kediri dan KPH Malang
- Sebelah Timur  : KPH Malang
- Sebelah Selatan  : Samudra Indonesia
- Sebelah Barat  : KPH Tulung Agung dan KPH Kediri
Upaya-upaya yang telah dilakukan sehubungan dengan adanya tekanan terhadap
hutan adalah :

SIFAT ACTION

1.PREVENTIF > Penyuluhan keamanan bersama
Masyrakat yang sering melakukan
penjarahan kayu

> Bantuan ternak sapi dan kambing di
Kecamatan Bakung

2. REPRESSIF > Bantuan Kepolisian dari unsur
Brimob, Perintis polres, dan Polwil
di seluruh Bagian Hutan yang ad a
di kabupaten Blitar

» Mengadakan koordinasi dengan
Muspida Kabupaten Blitar agar
dapat diamankan kayu jati
sebanyak (data terakhir) 2.008 M3

3. RESCUE PROGRAM Mengadakan operasi terhadap :
1. Penadah

2. Circle

3. Oknum aparat

4. Oknum masyarakat

5. Lapangan
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Laporan Tugas Akhir

e Dihutan
e Didesa
6. Operasi jalan raya
7. Pasar gelap
Titik-titik rawan yang perlu mendapatkan
pengawasan petugas yaitu mulai ring I s/d
VI
Ring I : Pencuri di hutan
Ring I1 : Penadah di sekitar hutan
Ring III : Perusahan di sekitar KPH Blitar
Ring IV : Jalan raya
Ring V : Perusahaan-perusahaan diluar
KPH Blitar
Ring VI : Pelabuhan

2.9. Pengertian Sistem Informasi Geografis (SIG)

Pengertian Sistem Informasi Geografis (SIG) saat ini lebih sering diterapkan
bagi teknologi informasi spasial atau geografis yang berorientasi pada penggunaan
teknologi komputer. Pada pengertian yang lebih luas SIG mencakup juga pengertian
sebagai suatu sistem yang berorientasi operasi secara manual, yang berkaitan dengan
operasi pengumpulan, penyimpanan dan manipulasi data yang bereferensi geografis
secara konvensional. Kegiatan ini telah berkembang sejak tahun 1960-an, akan tetapi
penggunaan SIG baru berkembang dalam dua dekade terakhir.

Berdasarkan perkembangan pemikiran, SIG memiliki beberapa definisi
Burrough (1986) memberikan definisi yang agak bersifat umum, yaitu SIG sebagai
suatu perangkat alat untuk mengumpulkan, menyimpan, menggali kembali,
mentransformasi dan menyajikan data spasial dan aspek-aspek permukaan bumi.
Berbeda dari yang pertama ini, Pardes (1988) mendefinisikan SIG sebagai suatu
teknologi informasi yang menyimpan, menganalisis, dan mengkaji baik data spasial
dan non spasial. Walaupun agak berbeda dalam definisi tersebut, kedua definisi
menyatakan secara implisit bahwa SIG berkaitan langsung sebagai sistem informasi
yang berorientasi teknologi otomatis, walaupun tidak menyebutkan secara spesifik
apakah harus terkomputerkan atau tidak. Baru kemudian Aronoff{1989) secara lebih
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spesifik mendefinisikan SIG sebagai suatu sistem berdasarkan komputer yang
mempunyai kemampuan untuk menangani data yang bereferensi Geografis yang

mencakup pemasukan, manajemen data (penyimpanan data dan pemanggilan kembali),
manipulasi dan analisis, dan pengembangan produk dan pencetakan. Untuk melengkapi
pengertian SIG, perlu ditambahkan pernyataan Durana (1996) bahwa dalam pengertian
yang lebih luas lagi harus dimasukkan dalam definisi SIG selain perangkat keras dan
perangkat lunak, juga pemakai dan organisasinya, serta data yang dipakai, sebab tanpa
mereka SIG tidak akan di operasikan.

Dari beberapa definisi SIG yang beredar, dapat disimpulkan bahwa pada intinya
SIG terdiri dari 4 (empat) subsistem, yaitu :

1. Data Input (data capture)

Sub sistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data spasial
dan data atribut dari berbagai sumber serta mengkorversi atau mentransformasikan
format-format data asli ke format yang dapat digunakan oleh SIG.

2. Data Output (reporting)

Sub sistem ini akan menghasilkan atau menampilkan keluaran secara
keseluruhan atau sebagai basis data baik dalam bentuk soffcopy maupun hardcopy
seperti table, grafik, peta, dan lain-lain.

3. Data Management (storage dan retrievel),

Sub sistem ini bertugas mengorganisasikan, baik data spasial maupun atribut
kedalam sebuah basis data sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, di-update, dan
di-edit.

4. Data Manipulation dan Analisis.

Sub sistem ini bertugas menentukan informasi-informasi yang dapat dihasilkan
oleh SIG serta melakukan manipulasi data dan pemodelan data untuk menghasilkan
informasi yang diharapkan.

Terlepas dari bervariasinya definisi SIG yang telah berkembang, secara umum
telah ada kesepakatan yang bersifat umum bahwa komponen komponen yang telah
dijabarkan diatas adalah komponen yang benar-benar perlu mendapat perhatian yang
lebih serius. Bagi para pembaca yang ingin menelusuri lebih dalam lagi mengenai
berbagai definisi tersebut dapat membaca salah satu buku SIG, misalnya : Principles ana
Applications, editornya Maguire, Goodchild dan Rhind (1991).
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Laporan Tugas Akhir
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2.10. Konsep dan Dasar SIG
2.10.1. Tipe Informasi Geografis

Informasi Geografis merupakan informasi tentang fisis permukaan bumi secara
menyeluruh dan meluas, baik itu mencakup matra (fisik) maupun gatra (non fisik).
Informasi matra (fisik) meliputi keruangan dan ekologinya dalam konteks suatu
wilayah, baik pada lingkungan fisik darat, laut maupun lingkungan kehidupan termasuk
potensi distribusi sumberdayanya. Variasi lingkungan hidup dipermukaan bumi ini
ditentukan oleh unsur-unsur utama dalam Geografis, yaitu atmosfer, litosfer dan biosfer
unsur kehidupan. Sedangkan informasi gatra (non-fisik) meliputi aspek sosial, ekonomi,
budaya dan politik( Bintaro dan Hadisumarmo, 1979 )

2.10.2. Informasi Geografis dan Konsep Informasi

Istilah “ruang” atau ‘spasial” berasal dari kata spasial dalam bahasa Inggris.
Ruang digunakan untuk berbagai informasi yang berkaitan dengan lokasi, baik untuk
informasi kartorgrafi, informasi teknologi maupun rekayasa. Berbeda dengan istilah
“Geografis” yang berasal dari gabungan kata geo dan graphy. Geo berarti bumi
sedangkan graphi berarti proses penulisan, sehingga Geografis berarti penulisan tentang
bumi. Dalam pengertian lebih luas Geografis mencakup studi mengenai permukaan
bumi terutama keragaman area permukaan bumi dan hubungannya sebagai tempat
tinggal manusia dalam lingkup keruangan lingkungan dan wilayah.

Informasi Geografis merupakan informasi kenampakan permukaan bumi yang
mengandung unsur posisi Geografis , hubungnan keruangan (spasial relationship) ,
atribut dan waktu. Posisi Geografis dapat dinyatakan dalam sistem koordinat lintang
dan bujur atau disebut sebagai sistem UTM (Universal Tranverse Mercator). Sistem-
sistem koordinat tersebut dapat dikonversikan dengan mudah, sehingga pengguna dapat
lebih leluasa menentukan sistem koordinat yang dipakai.

Hubungan keruangan sangat kompleks, maka tidaklah mungkin semuanya dapat
disimpan dalam basis data. Oleh karena itu, yang disimpan dalam basis data hanya
hubungan yang khusus, sedangkan hubungan yang sederhana tidak perlu disimpan.
Waktu juga merupakan komponen yang sangat penting dalam informasi Geografis,
karena informasi Geografis selalu berubah sesuai dengan berputarnya waktu. Misalnya
garis pantai yang berubah dalam beberapa tahun, karena terjadinya abrasi maupun
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akresi dan jalan yang bertambah dengan cepat sesuai dengan tuntutan perkembngaan
kota.

Data Geografis pada umumnya dinyatakan dalam bentuk lokasi permukaan bumi
yang menggunakan sistem standart. Semua data Geografis dapat dikategorikan kedalam
konsep dasar topologi (bentuk, tata letak, batas dan luas) yaitu dalam bentuk titik, garis
dan luasan (area). Oleh karena itu setiap fenomena grafis pada dasamya dapat
dinyatakan atau diwakili dalam bentu titik (contoh : pabrik, terminal), garis (contoh
;jalan, sungai dan jembatan), dan poligon (area/luas) contohnya batas pulau, batas
administrasi dan sebagainya. Secara visual fenomena tersebut disajikan secara digital
oleh teknologi komputer, hal ini dilakukan untuk mempermudah/membantu pengguna
jasa dalam melakukan analisis berbagai gejala keruangan secara tepat guna.

Prinsip rancangan model didalam menggambarkan data keruangan dapat
dilakukan dengan 4 (empat) tingkatan, yaitu :

1. Penggambaran kenyataan (reality) adalah gejala sebagaimana yang dapat

kita lihat sehari-hari.

2. Model data (conseptual model ) adalah bentuk gambaran abstrak dari
kejadian sehari-hari yang dialami manusia.

3. Model struktur data (logical model) menunjukan model data yang
merupakan penggambaran kejadian tertentu, biasanya berbentuk diagram
atau table, dan

4. Model file struktur fisik (file structure atau physical model ) adalah bentuk
data dalam penyimpanan perangkat keras.

Penyajian keempat model data Geografis tersebut dapat berupa data spasial dan
data atribut. Data spasial disajikan dalam format titik, garis dan luasan/ poligon untuk
dua dimensi dan permukaan untuk data tiga dimensi, sedangkan data atribut / diskriptif
adalah untuk uraian data spasial. Karakteristik dasar ke dua macam data, yaitu data
spasial dan data atribut dapat digambarkan seperti gambar 2.1. dan gambar 2.2.
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Laporan Tugas Akhir

DATA SPASIAL
® o Jalan
® O Sungai
TITIK GARIS AREA POLIGON PERMUKAAN
Format titik : Format laporan : Format Area : Format Permukaan :
- Koordinat tunggal - Koordinat titik awal | - Koordinat dengan | - Area dengan
- Tanpa panjang dan titik akhir tittk awal dan titik koordinat vertikal
Contoh : - Mempunyai panjang akhir sama - Angka-angka
- Lokasi kecelakaan - Tanpa luasan - Mempunyai panjang | - Area dengan
- Letak pohon Contoh : dan luasan ketinggian
- Titik tinggi - Jalan Contoh : Contoh :
- Sungai, Utility - Tanah milik (persil) - Peta slope
Bangunan - Bangunan bertingkat
Gambar 2.1 Karakteristik Data Spasial
DATA ATRIBUT
I
kulator
Skala .
TABEL LAPORAN PENGUKURAN GRAFIK ANOTASI
Format tabel : Format laporan : Format pengukuran : Format anotasi grafi
- Kata-kata - Teks - Angka-angka - Kata-kata
- Kode alfanumerik - Gambaran - Hasil - Angka-angka
- Angka-angka Contoh : Contoh : - Lampiran
Contoh : - Perencanaan - Jarak - Simbol
- Hasil proses - Laporan - Inventarisasi Contoh :
- Indikasi - Uraian - Luas - Nama obyek
- Atribut - Simbol
- Grafik / peta

Gambar 2.2 Karakteristik Data Atribut
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Konsep penyajian fenomena Geografis ini telah lama menjadi dasar dari teknik
pemetaan permukaan bumi. Setiap lembar peta menunjukkan posisi dan hubungan
keruangan dari tiga kategori obyek, yaitu titik, garis dan area, yang dapat
menggambarkan tujuh fenomena grafis, yaitu : data kenampakan (feature data); unit
area (areal unif); jaringan topologi (network topology); catatan sample (sampling
record); data permukaan bumi (surface data); label/tek pada data (table/text data);
simbol data. Fenomena tersebut dapat dilihat pada gambar 2.3.

SIMBOL TITIK GARIS POLIGON ( AREA)
Jal A B
o o c ’
KENAMPAKAN @) D C
(FEATURE DATA)
Kenampakan Titik Kenampakan Garis Poligon Batas
Situs Arkeologi (jalur jalan ) Lahan
’,n.o«nuo... p ol |
I { - Y i 4 3 ,
UNIT AREA () ﬁ
(ARERIAL UNIT) e SR wl Unit
e 206
Poligon Centroid Batas Administrasi__|_ Unit Area
JARINGAN | @ ..@.‘:....@ .....\,
TOPOLOGI i~ ' B B S L
(NETWORK é g l:( U S N
TOPOLOGI ) t
Hubungan Titik Jaringan (jalan) Poligon (block)
--------- >
dess e 165 | TTTTTIIT > @
SAMPEL 203 | ----e---- >
Stasiun Cuaca Jalur Terbang Test Plot Area
DATA 25 200 220 ‘y) 200 205
. 215
PERMUKAAN A v K 210
BUMI ( SURFACE “«- A’
DATA Titik Elevasi Garis Kontur Area Poligon
T
LABEL / TEKS + Te
DATA Bandung
Nama Titik / Tempat Nama Garis Nama Poligon
+ O
O - e WwE e s e o e am o
SIMBOL DATA A 3

Gambar 2.3. Tujuh Fenomena Geografiss yang Digunakan Dalam Tiga Bentuk
Simbol ( titik, garis, polygon/area )
( Sumber LAPAN dan BPPT, 1999 Pengantar SIG )
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Laporan Tugas Akhir

Bentuk dari masing-masing simbol tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
Simbol titik (point symbols) dapat dibedakan menjadi beberapa macam bentuk,
diantaranya bentuk simbol kualitatif dan simbol kuantitatif.

1. Bentuk simbol kualitatif misalnya simbol kota (bulat atau persegi), simbol gunung
(segitiga), simbol titik-titik geometrik (plus / +), sedangkan untuk simbol kuantitatif
biasanya dinyatakan seperti simbol kualitatif, hanya diberi satuan angka (ketinggian
gunung, nomor titik triangulasi). Simbol kuantitatif dapat dinyatakan dalam tulisan
seperti nama kota, dan dapat pula dinyatakan dalam perbandingan yang mewakili
satuan yang berhubungan dengan data statistik seperti simbol kota yang menyatakan
kepadatan penduduk (propinsi, kabupaten, kecamatan)

2. Simbol garis (line symbols) secara kualitatif mempunyai bentuk, pola dan karakter
unsur yang mewakilinya seperti jalan dan sungai, namun dapat juga
menggambarkan gerakan atau arus, seperti jalur penerbangan dan arus migrasi.
Simbol garis dapat menggambarkan peta yang bersifat deskriptif atau kondisi yang
sebenarnya (real facta), seperti jalan raya, rel kereta api dan alur sungai, namun juga
dapat menggambarkan bentuk khayal (abstact) yang merupakan hasil pernyataan,
seperti garis batas negara, propinsi, kabupaten dan kecamatan. Simbol garis
kuantitatif merupakan gambaran unsur garis yang dapat menunjukkan besaran
secara proposional dengan penggambaran garis tebal atau tipis, seperti jalan raya,
jalan tol dan jalan kampung. Simbol garis yang menghubungkan tempat-tempat
yang mempunyai kuantitas (harga / nilai ) sama, misalnya garis kontur, isobar dan
isoterm. Simbol garis kuantitatif dengan tanda panah (arrow) menggambarkan arah
perpindahan dengan tebal tipisnya garis yang dapat menunjukkan arah dan jumlah
(nilai), seperti pergerakan angin dan perpindahan penduduk.

3. Simbol poligon / area (polygon/aerial symbols) menunjukkan bidang atau luasan,
yang secara kualitatif memperlihatkan gambaran tentang unsur yang mewakili suatu
daerah, misalnya peta penggunaan lahan, peta tanah dan peta pariwisata. Pemisahan
dari bagian-bagian unsur-unsurnya dapat digambarkan dengan pola dan warna atau
secara deskriptif (tulisan) yang menyatakan unsur-unsur daerah tertentu, seperti
rawa, danau, jenis-jenis perkebunan dan jenis-jenis hutan. Simbol bidang kuantitatif
umumnya dinyatakan dengan simbol pola atau warna sesuai dengan harga atau
jumlah nilai statistiknya, seperti peta curah hujan, peta kepadatan penduduk, peta
hasil sumberdaya pangan atau sumber daya alam.
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Cara penyajian data spasial dari fenomena Geografis, di komputer dapat
dilakukan dengan dua macam bentuk, yaitu bentuk raster (grid-cell) dan vektor. Model
data raster menampilkan, menempatkan dan menyimpan data spasial dengan
menggunakan struktur matriks atau pixel-pixel yang membentuk grid. Setiap pixel atau
grid memiliki atribut tersendiri, termasuk koordinatnya yang unik (disudut grid (pojok),
dipusat grid atau di tempat lainnya). Model raster memberikan informasi spasial yang
terjadi dimana saja dalam bentuk gambaran yang digeneralisir. Dengan model ini, dunia

nyata disajikan sebagai elemen matriks atau sel-sel grid yang homogen. Pada model
data raster, data Geografis ditandai nilai-nilai (bilangan) elemen matriks persegi panjang
dari suatu obyek. Dengan demikian, secara konseptual, model dat raster merupakan
model data spasial yang paling sederhana.

Model data vektor menmpilkan, menempatkan dan menyimpan data spasial
dengan menggunakan titik-titik, garis-garis atau kurva atau poligon beserta atribut-
atributnya. Bentuk-bentuk dasar representasi data spasial ini di dalam sistem model data
vektor, garis-garis atau kurva (busur atau arcs) merupakan sekumpulan titik-titik berurut
dihubungkan. Sedangkan luasan atau poligon disimpan sebagi sekumpulan list
(sekumpulan data atau obyek [misal obyek titik] yang saling terkait secara dinamis
dengan menggunakan pointer) titik-titik, dengan catatan titik awal dan akhir poligon
memiliki nilai koordinat yang sama (poligon tertutup sempurna).

Representasi vektor suatu obyek merupakan suatu usaha di dalam menyajikan
obyek yang bersangkutan sesempurna mungkin. Untuk itu ruang atau dimensi koordinat
diasumsikan bersifat kontinyu (tidak dikuantisasi sebagaimana ruang yang tetjadi pada
model raster) yang memungkinkan semua posisi, panjang dan dimensi didefinisikan

sebagai presisi.
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Perangkat G  Perangkat
Lunak Keras

Gambar 2.4. Komponen Sistem Informasi Geografis (SIG)
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2.10.3. Basis Data SIG
Dari keempat komponen SIG yang ada, basis data dapat dikatakan sebagai otak
dari suatu SIG. Tanpa kualitas dan kuantitas data yang memadai, sebaik apapun
komponen lainnya, SIG tidak dapat berfungsi secara efektif dan efisien. Data masukan
SIG terdiri atas data spasial dan data non spasial, yang berupa data raster, vektor dan
tabular alfanumerik yang dapat diperoleh dari beberapa sumber, diantaranya adalah:
1. Data lapangan seperti hasil survey dan eksplorasi atau di sebut sebagai data
primer.
2. Data sekunder dan catatan statistik atau sumber linnya.
3. Peta-peta dan data penginderaan jauh termasuk foto udara dan citra satelit.
Dalam basis data sistem informasi Geografis. Data Geografis atau fakta wilayah
dipertukan berbagai jenis data tersebut dapat dimanfaatkan sebagai data masukan dalam
pembuatan perencanaan dan pengelolaan pembangunan berupa data spasial dan non
spasial. Data tersebut mencakup penggunaan lahan, kependudukan, perckonomian,
transportasi (darat, laut, udara), fasilitas umum (perumahan, pendidikan, kesehatan,
peribadatan, perdagangan, olahraga, rekreasi, pemadam kebakaran), utilitas dan sanitasi
(listrik, telekomunikasi, air bersih, drainase, air limbah, sampah), kebijaksanaan
regional dan aspek kelembagaan (seperti pengelola, biaya, pembiayaan pembangunan).
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Data tersebut terdiri atas data fisik, sosial dan ekonomi yang dikonversikan ke dalm
bentuk digital.

Data spasial dalam bentuk vektor dapat diperoleh dari peta-peta tematik. Data
spasial yang berbentuk raster dapat dipenuhi dengan teknologi penginderaan jauh. Data
penginderaan jauh berupa CCT( Komputer Compatible Type) diproses dengan komputer
untuk menghasilkan kiasifikasi tutupan lahan maupun penggunaan lahan atau peta
tematik lainnya, sedangkan foto udara dikonversi kedalam bentuk digital atau
diinterpretasikan secara visual untuk mendapatkan peta tematik.

Data tabular alfanumerik bersumber dari data skunder dan catatan statistik atau
sumber lainnya seperti hasil survey dan eksplorasi. Data tabular alfanumerik sifatnya
sebagai data atribut atau pelengkap bagi data spasial, yaitu sebagai diskripsi tambahan
pada titik, garis dan polygon. Data atribut dapat berupa tabel-tabel statistik
kependudukan, iklim, sumberdaya lahan, sosial ekonomi, kawasan politik yang dapat
dikaitkan dengan luasan administratif. Semua data spasial yang berbentuk vektor, raster
maupun data tabular alfanumerik dapat disimpan kedalam basis data SIG
(Purwadhi, 1994).

Data lapangan merupakan data primer diperoleh dari pengukuran langsung
dilapangan, baik menggunakan alat ukur maupun tidak (observasi). Data sekunder dapat
berupa catatan statistik atau deskriptif diperlukan sebagai data atribut dalam SIG. Data
sekunder tersebut dapat diperoleh dari terbitan resmi maupun catatan oleh badan resmi
pemerintah atau swasta.

2.10.3.1. Definisi Sistem Basis Data

Basis data adalah kumpulan data-data (file) non redundant yang saling terkait
satu dengan yang lainnya (dinyatakan oleh atribut-atribut kunci dari tabel-tabelnya/
struktur data dan relasi-relasi) dalam membentuk bangunan informasi yang penting
(enterpriese). Sehingga sistem basis data merupakan kumpulan data dan informasi yang
disimpan secara terorganisir dan terintegrasi sehingga mudah digunakan oleh pengguna
(user) dan efisien penyimpanannya. Basis data merupakan inti dari Sistem Informasi
Geografis, maka pemilihan struktur basis data yang baik dapat meningkatkan efisiensi
pekerjaan, pengambilan keputusan. Pengguna data akan berhubungan dengan basis data
melalui suatu sistem yang disebut Database Management System (DBMS). |
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2.10.3.2. Data Base Management System
Database Management System (DBMS) merupakan kumpulan dari perangkat
keras komputer, perangkat lunak, data geografi dan personil yang te memanipulasi,
menganalisis dan menampilkan semua bentuk informasi yang bereferensi data dari
sebuah database. Definisi lain dari Database Management System adalah sebuah sistem
untuk menjaga atau memelihara catatan yang dikomputerisasi dari sebuah sistem yang
mempunyai maksud secara keseluruhan untuk mencatat dan memelihara informasi.
Dengan kata lain Database Management System merupakan sistem yang
digunakan untuk memudahkan pembuatan dan pemeliharaan basis data yang
terkomputerisasi. Sistem ini bertujuan untuk mengelola data yang digunakan secara
bersamaan dengan satu tujuan, dan terintegritasi ke dalam basis data.
DBMS merupakan “interface” yang mengatur :
a. Bagaimana struktur data tersebut akan disimpan dan dapat dipergunakan kembali
dengan mudah, misalnya mencari kembali data (retrieval data).
b. Prosedur untuk mengakses data.
c¢. Pembentukan file, modifikasi, penyimpanan, up-dating dan proteksi file.
Dari definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa database management
system pada hakekatnya memiliki 4 keuntungan diantara sebagai berikut:
a. Kepraktisan, sebagai media penyimpanan sekunder yang berukuran kecil tetapi
padat informasinya.
b. Bank Data, yaitu mengelolah data dan informasi, dimana fenomenanya dalam suatu
database yang terorganisasi.
c. Kecepatan, mesin dapat mengubah data jauh lebih cepat daripada manusia.
d. Kekinian, Informasi yang tersedia pada DBMS akan bersifat mutkhir dan akurat

setiap saat.

2.10.3.3. Komponen Data Base Management System
Dalam sistem basis data komponen-komponen pokoknya dapat dibagi menjadi
lima bagian, yaitu:
1. Data
Data di dalam basis data mempunyai sifat terpadu (infegrated) dan berbagi (shared)

27
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a. Sifat terpadu, berarti bahwa berkas-berkas data yang ada pada basis data saling
terkait, tetapi kemubaziran data tidak akan terjadi atau hanya terjadi sedikit sekali.

b. Sifat berbagi data, berarti bahwa data dapat dipakai oleh sejumlah pengguna dalam
waktu yang bersamaan. Sifat ini biasa terdapat pada sistem multiuser (kebalikan dari
sistem yaitu sistem single-user, yakni suatu sistem yang hanya memungkinkan satu
orang yang bisa mengakses suatu data pada suatu waktu).

2. Perangkat Lunak
Perangkat lunak, dalam DBMS berkedudukan sebagai media penghubung antara
basis data (data yang disimpan dalam harddisk) dan pengguna. Perangkat lunak
inilah yang berperan melayani permintaan-permintaan pengguna, dimana
perangkat ini mempunyai kemampuan utama sebagai berikut:
» Kemampuan memasukkan data.
» Kemampuan memanipulasi data.
» Kemampuan menyimpan data.
» Kemampuan menganalisa data.
» Kemampuan mengelola data.
3. Perangkat Keras
Perangkat keras merupakan peralatan yang diperlukan dalam memproses dan juga
menyimpan basis data, yang terdiri atas:
a. Komputer dengan kapasitas dan kemampuan yang disesuaikan dengan beban.
b. Alat pemasukan data (Digitizer, Scanner, Tape drive dsb).
c. Alat pengeluaran data (Plotter, Printer, Monitor dsb).
4. Pengguna
Pada Data Base Management System komponen pengguna dapat diklasifikasikan
menjadi tiga kategori, yaitu:

a. Pengguna akhir, orang yang mengoperasikan program aplikasi yang dibuat oleh
pemrograman aplikasi.

b. Pemrogram aplikasi, orang yang membuat program aplikasi yang menggunakan
basis data. Program aplikasi yang dibuat tentu saja sesuai dengan kebutuhan
pengguna.

c. Administrator basis data (DBA/Database Administrator), orang yang
bertanggung-jawab terhadap pengelolaan basis data. Secara lebih detail, tugas
DBA adalah sebagai berikut:
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